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Abstract: Death due to infection is the most common cause and is a challenge 

in the health sector. In 2019, 7.7 deaths were due to bacterial infections, 90 to 

100 cases were urinary tract infections and Escherichia coli bacteria 

contributed to 90% of urinary tract infections. This research uses the Kirby 

Bauer Disc method to determine the effectiveness of Saliara (Lantana camara) 

leaves against Escherichia coli bacteria. The type of research is a Laboratory 

experiment using the Kirby Bauer disc method with a post-test-only control 

group design. Data analysis uses recording to identify the inhibition zones 

formed. The research showed that a sample's concentration can influence the 

inhibition zone's resulting diameter. Saliara leaf extract with concentrations of 

100%, 150%, and 200% produced an inhibition zone of 8.55 mm; 9.59mm; 

12.34 mm in the proliferation of Escherichia coli bacteria. The positive control 

with the antibiotic ciprofloxacin produced an inhibition zone of 19.56 mm on 

the growth of Escherichia coli bacteria. The conclusion is moderate inhibitory 

activity in Saliara (Lantana camara L.) leaf extract at 100% and 150% 

concentrations. It is strong at a concentration of 200% against the growth of 

Escherichia coli bacteria.  

 

Keywords: Antibacterial, antibiotic, bacteria, Escherichia coli, infection, 

resistant, saliara leaves (Lantana camara L.). 

 

 

Pendahuluan 

 

Kematian akibat infeksi menjadi 

penyebab paling umum di negara miskin dan 

negara berkembang yang akan terus menerus 

menjadi tantangan di bidang kesehatan. Infeksi 

bakteri umum dikaitkan dengan satu dari 

delapan kematian global dan terdapat 7,7 

kematian pada tahun 2019 yang disebabkan 

oleh 33 infeksi bakteri (Joegijantoro, 2019; 

GRAM, 2022). 

Dasarnya semua manusia terinfeksi oleh 

bakteri (flora normal) yang hidup dalam 

jumlah normal pada permukaan tubuh manusia 

seperti pada kulit, usus, dan paru-paru. Bakteri 

yang jumlahnya mengalami peningkatan 

berlebihan dapat menganggu keseimbangan di 

tubuh sehingga terjadi proses infeksi 

(Joegijantoro, 2019; Rahayu et al., 2018). 

Salah satu bakteri mikroflora normal 

pada usus yang sering mengalami peningkatan 

jumlah hingga menyebabkan gangguan 

keseimbangan pada saluran pencernaan hingga 

saluran kemih adalah Escherichia coli. 

Organisme mikroskopis bakteri Escherichia 

coli akan berubah menjadi strain bakteri 

patogen apabila memperoleh gen virulensi dari 

mikroorganisme lain. Escherichia coli 

berkontribusi terhadap 90% penyakit pada 

saluran kemih. Di Indonesia, laju penyakit 

saluran kemih yang terdiagnosis mencapai 90 

hingga 100 kasus untuk setiap 100.000 

penduduk setiap tahunnya atau terdapat 

180.000 kasus baru setiap tahunnya (Arivo et 

al., 2019; Rahayu et al., 2018; Putra et al., 

2019). 
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Pengobatan pada infeksi bakteri dengan  

antibiotik, senyawa sintesis atau alami yang 

memiliki kemampuan menghentikan atau 

menekan proses biokimia bakteri. Meskipun 

penggunaan antibiotik untuk mengobati infeksi 

bakteri, resistensi antibakteri telah menjadi 

masalah global menurut World Health 

Organization (WHO). Resistensi antibiotik 

merupakan salah satu ancaman terhadap 

kesehatan global dan mengatasi resistensi 

antibiotik menjadi prioritas utama saat ini. 

(Purnamaningsih et al., 2017; Anggita et al., 

2022; Nurmala & Gunawan, 2020). Strain 

mikroorganisme yang kebal terhadap 

antimikroba pun semakin meningkat. 

Munculnya strain bakteri multi-resistensi 

menambah permasalahan baru pada 

pengobatan terapi pengobatan infeksi. 

Extended spektrum B-laktamase (ESBL) 

menjadi penyebab umum infeksi dan dapat 

memiliki implikasi klinis yang parah dengan 

resistensi antibiotik ganda (Oli et al., 2017; 

Nurmala & Gunawan, 2020). 

Tanaman obat herbal mungkin terbukti 

bermanfaat dan memberikan hasil dalam 

pengembangan antibiotik baru. Pemanfaatan 

terapeutik yang berasal dari tumbuhan, yang 

mana metabolit sekunder pada tumbuhan 

menunjukkan potensi sebagai antimikroba, 

namun belum banyak dibuktikan secara ilmiah. 

Saliara menjadi salah satu tumbuhan yang 

memiliki potensi melawan bakteri. Saliara 

dengan nama lain tembelekan (Lantana 

camara L) dapat ditemukan pada lingkungan 

tropis seperti Indonesia terutama oleh 

masyarakat Sulawesi Selatan. Daun Saliara 

dipilih menjadik objek penelitian karena 

senyawa metabolit sekunder pada daun 

mengandung zat-zat aktif antibakteri seperti 

senyawa fenol, flavonoid, alkaloid, saponin, 

fitosterol, dan tannin (Nurlatifah et al., 2020; 

Sari et al., 2023; Kato-Noguchi et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

efektivitas daun Saliara terhadap bakteri 

Escherichia coli dengan menggunakan metode 

Kirby Bauer Disc. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian berlangsung pada bulan Maret 

2024 dan bertempat di Laboratorium UP3M, 

Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia. 

 

Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk eksperimental 

laboratorik (Experimental Research 

Laboratory). Desain penelitian ini adalah post-

test only control group design. Sampel penelitian 

adalah daun Saliara (Lantana camara L.) yang 

tumbuh di wilayah Makassar.  

 

Langkah penelitian 

Serbuk daun Saliara sebanyak 200 gram 

direndam dengan 1 liter etanol 96% dalam 

sebuah wadah. Kemudian,  tutup rapat dan 

rendam selama 3 hari sambil sesekali diaduk. 

Setelah 3 hari dipisahkan untuk memperoleh 

filtrat dan ampas ekstrak etanol. Kemudian, 

remaserasi menggunakan etanol 96% dengan 

volume yang sama sambil sesekali diaduk, lalu 

saring kembali dan kumpulkan filtratnya. 

Gunakan rotary evaporator untuk memekatkan 

ekstrak hingga dihasilkan ekstrak etanol yang 

kental. Ekstrak yang dihasilkan kemudian dibuat 

dengan variasi konsentrasi 100%, 150%, 200%. 

Alat-alat yang digunakan pada identifikasi 

bakteri hingga uji aktivitas di sterilkan melewati 

proses sterilisasi pada oven bersuhu 171°C 

selama ± 2 jam, sedangkan bahan-bahan 

menggunakan autoklaf (pemanasan basah) 

bersuhu 121°C selama ± 15 menit. Bakteri 

Escherichia coli ATCC kemudian diidentifikasi 

menggunakan media Mac Conkey Agar, 

pewarnaan Gram, dan uji biokimia. Setelah 

bakteri Escherichia coli teridentifikasi, bakteri 

dari biakan murninya, diambil sebanyak 1 ose 

digoreskan pada medium Nutrient Agar lalu 

diinkubasi selama 18-24 jam dengan suhu 37°C. 

Bakteri Escherichia coli yang telah 

melewati proses inkubasi selama 24 jam 

disuspensikan menggunakan larutan NaCl 0,9%, 

dengan mengambil 1 ose bulat bakteri lalu 

masukkan dalam tabung reaksi yang telah diisi 2-

3 ml air sulingan hingga diperoleh kekeruhan 

setara dengan kekeruhan standar rangkaian Mc. 

Farland. Selanjutnya siapkan 4 cawan petri dan 

diberi label 100%, 150%, 200%, dan aquades, 

masukkan ekstrak daun saliara dan aquadest 

kedalam cawan petri sesuai label yang telah 

diberikan, kemudian masukkan 1 disk blank 

kedalam masing-masing cawan petri.  

Siapkan pinset dan medium Mueller 
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Hinton Agar yang telah diberi suspensi bakteri 

dan beri label pada setiap medium dengan label 

konsentrasi 100%, 150%, 200%, K+, dan K- 

sebagai penanda. Masing-masing blank disk 

diambil sesuai konsentrasi dari tiap cawan petri 

lalu masukkan blank disk dalam medium 

(konsentrasi yang sama dengan konsentrasi pada 

label cawan petri dengan blank disk yang diambil 

dari konsentrasi ekstrak daun Saliara), disk 

antibiotik ciprofloxacin untuk kontrol positif dan 

blank disk aquades untuk kontrol negatif, lalu 

simpan medium pada suhu kamar atau suhu 37°C 

dan mendiamkan selama 1x24 jam. Setelah itu, 

menghitung zona bening dan diukur 

menggunakan jangka sorong (mm). Kemudian 

menganalisis zona hambat untuk setiap 

konsentrasi yang terbentuk dari daun Saliara 

secara terpisah dengan zona hambat yang 

ditimbulkan pada kontrol positif dan negatif. 

 

Jenis penelitian 

Analisis data menggunakan pencatatan 

identifikasi zona hambat yang terbentuk dan 

kemudian diklasifikasikan respon zona hambat 

berdasarkan tabel 1. 

 
Tabel 1. Klasifikasi respon hambat pertumbuhan 

bakteri 
 

Zona Inhibisi 
Respon zona hambat 

pertumbuhan 

≥ 21 

11-20 

6-10 

≤ 5 

Sangat kuat 

Kuat 

Sedang 

Lemah 

Sumber: Nurdin, G (2021) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa besar 

konsentrasi pada sampel akan mempengaruhi hasil 

diameter zona hambat yang dihasilkan. Ekstrak 

daun Saliara dengan konsentrasi 100%, 150%, dan 

200% menghasilkan zona hambat 8,55 mm; 9,59 

mm; 12,34 mm pada biakan bakteri Escherichia 

coli. Zona hambat 19,56 mm pada biakan bakteri 

Esherichia coli dihasilkan dari kontrol positif 

dengan antibiotik ciprofloxacin. Kontrol negatif 

dengan aquades tidak memberikan respon zona 

hambat karena tidak memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri. 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan uji aktivitas daun Saliara 

(Lantana camara) terhadap bakteri Escherichia coli 
 

Bahan 

penelitian 
Konsentrasi 

Zona 

hambat 

rerata pada 

Escherichia 

coli 

Interpretasi 

respon 

hambatan 

pertumbuh

an 

Ekstrak 

daun 

Saliara 

100% 8,55 mm Sedang 

150% 9,59 mm Sedang 

200% 12,34 mm Kuat 

Kontrol (+) 

ciprofloxacin 

19,56 mm Kuat 

Kontrol (-) aquades 0 mm Lemah 

Sumber: Data Primer (2024) 

 

 
Gambar 1. Hasil uji aktivitas daun Saliara a) 

konsentrasi 100%, b) konsentrasi 150%, c) 

konsentrasi 200%, d) kontrol positif, e) kontrol 

negatif 

 

Pembahasan 

 

Efektivitas daun Saliara 

Aktivitas antibakteri ekstrak daun Saliara 

terhadap pertumbuhan Escherichia coli terlihat dari 

terbentuknya zona hambat di sekitar paper disk. 

Hasil penelitian pada konsentrasi 100% dan 150% 

terbentuk zona hambat 8,55 mm dan 9,59 mm 

memperlihatkan aktivitas penghambatan tergolong 

sedang, konsentrasi 200% dan kontrol positif 

terbentuk zona hambat 12,34 mm dan 19,56 mm 

menunjukkan aktifitas penghambatan tergolong 

kuat. Semakin tinggi konsentrasi maka daya hambat 

yang terbentuk akan semakin besar, kecepatan 

penyebaran konsentrat akan menghasilkan daya 

antibakteri yang lebih besar serta semakin luasnya 

rentang zona pengekangan yang dibingkai. 
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Saliara (Lantana camara) merupakan 

tanaman berpotensi sebagai antibakteri dan banyak 

ditemukan pada lingkungan tropis seperti Indonesia 

khususnya di Sulawesi Selatan. Tumbuh liar dan 

mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder, 

terutama pada bagian daun, termasuk senyawa 

metabolit seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin. 

Hasil penelitian Nurdin (2021), ekstrak etanol daun 

Saliara 25% menghasilkan zona hambat kategori 

kuat 16,5 mm terhadap bakteri Escherichia coli. 

Metode skrining fitokimia yang digunakan 

memperlihatkan senyawa aktif dalam ekstrak etanol 

daun Saliara mengungkapkan adanya antibakteri 

flavonoid, saponin, dan tanin (Kahispama et al., 

2017; Gaby, 2021). 

Alkaloid memiliki kemampuan melawan 

bakteri melalui mekanisme penghambatan biofilm, 

protein Z, dan sintesis enzim piruvat. Flavonoid 

dapat berperan sebagai antimikroba karena efektif 

masuk ke dalam lapisan peptidoglikan yang juga 

bersifat polar. Tanin menghambat pertumbuhan 

bakteri dengan penghambatan dinding sel dan jalur 

biosintesis lemak tak jenuh. Tanin berperan sebagai 

inhibitor pendeteksi utama dan melemahkan 

kualitas artikulasi beberapa faktor berbahaya seperti 

biofilm, senyawa, adhesin, motilitas, dan racun. 

Saponin termasuk senyawa aktif permukaan berair 

yang dapat berbusa dan menghemolisis sel darah. Ia 

juga memiliki sifat seperti sabun. Karena 

mempunyai kemampuan merusak dinding sel dan 

menyebabkan sel lisis, saponin disebut sebagai 

senyawa antimikroba (Sari et al., 2023; Kato-

Nguchi, 2021). Hasil studi (Mubarak et al., 2022) 

diperoleh diameter zona hambat Escherichia coli 

konsentrasi 5%, 10%, dan 20% sebesar 8,61 mm; 

11,57 mm; dan 18,67. Sejalan dengan (Sari et al., 

2023) ditemukan daya hambat yang terbentuk 

paling tinggi berada pada konsentrasi 9% dengan 

kategori hambatan kuat 16,9 mm. 

 

Faktor pengaruh efektivitas 

Beberapa faktor dapat mempengaruhi hasil 

yang didapatkan dari penelitian diantaranya 

perbedaan senyawa yang dikandung pada 

tumbuhan, perbedaan teknik pengujian, serta 

lingkungan tumbuh tanaman yang digunakan 

sehingga dapat timbul perbedaan kandungan 

senyawa kimia tersebut (Nurlatifah et al., 2020).  

Pada hasil studi (Jumiati, 2020) beberapa 

perbedaan morfologi pada daun di kelompokan 

menjadi kelompok daun berbunga orange dengan 

kelompok daun berbunga pink. Daun merupakan 

salah satu organ tumbuhan terpenting yang berperan 

sebagai tempat berlangsungnya proses fotosintesis. 

Faktor pertumbuhan atau kematangan daun 

berdampak pada kualitas atau kandungan senyawa 

suatu spesies, yang erat kaitannya dengan kondisi 

lingkungan. Usia daun memberikan pengaruhi pada 

sifat antioksidan dan jenis polifenolnya (Sitti, 2022). 

Tumbuhan dipengaruhi oleh lingkungan 

tumbuhnya, meskipun morfologi tanaman 

sejenis, termasuk pada kandungannya 

lingkungan tumbuh akan memberikan dampak. 

Kandungan fitokimia pada metabolit, misalnya 

flavonoid dari suatu tanaman akan berbeda-beda 

di setiap lokasi karena dipengaruhi oleh beberapa 

variabel ekologi termasuk cahaya, suhu, tanah 

dan tingkat pertumbuhan yang akan 

mempengaruhi kandungan fitokimia suatu 

tanaman (Jogijantoro, 2019; Oli et al., 2023.15 

Cahaya sangat penting untuk metabolisme 

dan kehidupan tanaman karena fotosintesis. 

Sedangkan perubahan suhu akan mempengaruh 

pertumbuhan tanaman dan jalur metabolisme 

yang terlibat dalam pemberian sinyal, Tanah juga 

akan mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman serta akumulasi 

metabolit sekunder yang sangat bergantung pada 

kondisi kekeringan tanah, salinitas tanah, dan 

kesuburan tanah. Ketinggian salah satu variabel 

yang mempengaruhi perkembangan suatu 

tanaman, sehingga perbedaan ketinggian 

diperkirakan akan mempengaruhi 

perkembangan siklus metabolisme pada 

tanaman (Katuuk et al., 2019; Pant et al., 

2021). 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, disimpulkan bahwa hasil ekstrak daun 

Saliara memiliki efektivitas daya hambat kuat 

dengan konsentrasi 200% terhadap pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli, namun jika 

dibandingkan dengan ekstrak pada penelitian 

yang lain, ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi yaitu perbedaan senyawa tiap 

tumbuhan, perbedaan teknik pengujian, serta 

lingkungan tumbuh tanaman.  

 

Ucapan Terima Kasih 

 

Terima kasih penulis ucapkan pada 

Laboratorium UP3M, Fakultas Kedokteran 
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Universitas Muslim Indonesia atas dukungan 

sarana dan prasarana yang telah diberikan. 
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